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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif untuk siswa kelas V SD, materi yang 
dipelajari yaitu menjaga keutuhan NKRI. Melalui bermain peran di antara siswa 
dalam pembelajaran ini, ternyata dapat meningkatkan hasil belajar. Siswa tidak cepat 
bosan, bahkan berantusias dalam pembelajaran ini. Hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya hasil belajar siswa. Pada pra siklus hanya 33,33% siswa yang meraih 
ketuntasan, meningkat ketuntasan menjadi 58,33% pada siklus I dan pada siklus II 
sebanyak 82,31%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan yang signifikan apabila kita 
menggunakan metode dan cara belajar yang tepat sehingga siswa dapat belajar dengan 
semangat dan meraih prestasi yang kita harapkan. 
Kata kunci: hasil belajar, keutuhan NKRI, bermain peran, pembelajaran kooperatif. 

 

A. PENDAHULUAN 

Proses  pendidikan di sekolah di-

harapkan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia serta meningkat-

kan derajat sosial masyarakat. Bangsa 

perlu dikelola, diatur dan diberdayakan, 

agar dapat menghasilkan produk atau 

hasil secara optimal. 

Seperti yang kita ketahui, setiap 

bangsa mempunyai sejarah perjuangan 

dari para orang-orang terdahulu yang 

mana terdapat banyak nilai nasionalis, 

patriolis dan sebagainya yang pada saat 

itu mengikat erat pada setiap jiwa warga 

negaranya. Seiring perkembangan za-

man dan kemajuan teknologi yang 

makin pesat, nilai-nilai tersebut makin 

lama makin hilang dari diri seseorang di 

dalam suatu bangsa. Oleh karena itu 

perlu adanya pembelajaran untuk mem-

pertahankan nilai-nilai tersebut agar 

terus menyatu dalam setiap warga 

negara, agar setiap warga negara tahu 

hak dan kewajiban dalam menjalankan 

kehidupan berbangasa dan bernegara. 

Dalam hal ini Pendidikan Kewarga-

negaraan (PKn) diberikan sejak SD 

sampai SLTA. 

Pada kenyataannya,  PKn diang-

gap ilmu yang sukar dan sulit dipahami. 
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PKn adalah pelajaran formal yang 

berupa sejarah masa lampau, perkemba-

ngan sosial budaya, perkembangan 

teknologi, tata cara hidup bersosial, 

serta peraturan kenegaraan. Begitu 

luasnya materi PKn menyebabkan anak 

sulit untuk diajak berpikir kritis dan 

kreatif dalam menyikapi masalah yang 

berbeda. Sementara anak usia sekolah 

dasar tahap berpikir mereka masih 

belum formal, karena mereka baru 

berada pada tahap operasional konkret 

(Peaget, 1920). Apa yang dianggap lo-

gis, jelas dan dapat dipelajari bagi orang 

dewasa, kadang-kadang merupakan hal 

yang tidak masuk akal dan membi-

ngungkan bagi siswa. Akibatnya banyak 

siswa yang tidak memahami konsep 

PKn. 

Berdasarkan temuan penulis, se-

bagian besar siswa kurang aktif dan 

berpikir kritis dalam materi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Apabila anak menghadapi masalah 

kontekstual baru yang berbeda dengan 

yang dicontohkan, anak belum mampu 

berpikir kritis dan menemukan solusi 

dengan benar sehingga banyak anak 

yang menjawab salah, dan dengan 

alasan soalnya sulit. Karena itu wajar 

setiap kali diadakan tes, nilai pelajaran 

PKn selalu rendah dengan rata-rata 

kurang dari KKM. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, terdapat beberapa masalah dalam 

pembelajaran yaitu: siswa kurang me-

mahami konsep pengambilan keputusan 

bersama, siswa kurang aktif dalam 

berdiskusi, siswa kurang terampil dalam 

berkomunikasi dengan teman sebaya, 

hasil belajar siswa rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

masalah yang dibahas adalah bagai-

manakah penerapan metode pembe-

lajaran bermain peran untuk mening-

katkan hasil belajar PKn tentang Men-

jaga Keutuhan NKRI di kelas V SD 

Negeri 138 Pekanbaru, Kecamatan 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 

Riau, tahun pelajaran 2016/2017? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas 

maka tujuan penelitian ini adalah 

mencari informasi keaktifan siswa 

dalam pembelajaran PKn tentang NKRI 

dan mendeskripsikan penerapan metode 

bermain peran dengan model co-

operative learning  untuk meningkatkan 

hasil belajar tentang Menjaga Keutuhan 

NKRI pada siswa kelas V SD Negeri 

138 Pekanbaru. 
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B. MODEL PEMBELAJARAN 

Menurut Joyce dan Weil (1971), 

model mengajar adalah kerangka kon-

septual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pe-

ngalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembe-

lajaran dan para pengajar dalam meren-

canakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar. 

Model mengajar merupakan suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum, meran-

cang bahan-bahan pengajaran, dan 

bimbingan pengajaran di kelas atau 

yang lain. 

Metode bermain peran adalah 

berperan atau mamainkan peranan da-

lam dramatisir masalah sosial atau 

psikologis. Bermain peran adalah salah 

satu bentuk permainan pendidikan yang 

digunakan untuk menjelaskan perasaan, 

sikap, tingkah laku dan nilai, dengan 

tujuan untuk menghayati perasaan, 

sudut pandang dan cara berpikir orang 

lain (Depdikbud, 1964:171). Melalui 

metode bermain peran, siswa diajak un-

tuk belajar memecahkan masalah pri-

badi, dengan bantuan kelompok sosial 

yang anggotanya teman-temannya sen-

diri. Dengan kata lain, metode ini ber-

upaya membantu individu melalui pro-

ses kelompok sosial. 

Melalui bermain peran, para sis-

wa mencoba mengeksploitasi masalah-

masalah hubungan antara manusia 

dengan cara memperagakannya. Hasil-

nya didiskusikan dalam kelas. Proses 

belajar dengan menggunakan metode 

bermain peran diharapkan siswa mampu 

menghayati tokoh yang dikehendaki, 

keberhasilan siswa dalam menghayati 

peran itu akan menentukan apakah 

proses pemahaman, penghargaan dan 

identifikasi diri terhadap nilai yang 

berkembang. 

Shaffel dalam bukunya “Role 

Playing for Social Studies” menyatakan 

bahwa ada sembilan langkah dalam role 

playing, yaitu: (1) Membangkitkan 

semangat kelompok, memperkenalkan 

siswa dengan masalah sehingga mereka 

mengenalnya sebagai suatu bidang yang 

harus dipelajari. (2) Pemilihan peserta, 

guru dan siswa menggambarkan ber-

bagai karakter atau bagaimana rupanya, 

bagaimana rasanya, dan apa yang 

mungkin mereka kemukakan. Guru da-

pat menentukan berbagai kriteria dalam 

memilih siswa untuk peran tertentu. (3) 

Menentukan arena panggung, para 
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pemain peran membuat garis besar 

skenario, tetapi tidak mempersiapkan 

dialog khusus. (4) Mempersiapkan 

pengamat, adalah sangat penting untuk 

melibatkan pangamat secara aktif 

sehingga seluruh anggota kelompok 

mengalami kegiatan itu dan kemudian 

dapat menganalisisnya. Cara guru me-

libatkan siswa dalam pengamatan 

ilmiah dengan menugaskan mereka 

untuk mengevaluasi, mengomentari 

efektivitasnya serta urutan-urutan peri-

laku pemain dan mendefinisikan pera-

saan-perasaan serta cara-cara berpikir 

individu yang sedang diamati. (5) Pe-

laksanaan kegiatan; para pemeran 

mengasumsi perannya dan menghayati 

situasi secara spontan dan saling 

merespon secara realistik. (6) Ber-

diskusi dan mengevaluasi; apakah 

masalahnya penting dan apakah peserta 

dan pengamat terlibat secara intelektual 

dan emosional. (7) Melakukan lagi per-

mainan peran; siswa dan guru berbagi 

interpretasi baru tentang peran dan 

menentukan apakah harus dilakukan 

oleh individu-individu baru atau tetap 

oleh orang terdahulu. Dengan demikian 

permainan peran menjadi kegiatan kon-

septual yang dramatis. (8) Dilakukan 

lagi evaluasi dan diskusi; siswa mung-

kin mau menerima solusi, tetapi guru 

mendorong solusi yang realistik. (9) 

Berbagi pengalaman dan melakukan 

generalisasi. Tidak dapat diharapkan 

untuk menghasilkan generalisasi dengan 

segera tentang aspek hubungan ke-

manusiaan tentang situasi tertentu. Guru 

harus mencoba untuk membentuk 

diskusi, setelah mengalami strategi 

bermain peran yang cukup lama, untuk 

dapat menggeneralisasi mengenai pen-

dekatan terhadap situasi masalah serta 

akibat dari pendekatan itu. Semakin 

memadai pembentukan diskusi ini, 

kesimpulan yang dicapai akan semakin 

mendekati generalisasi. 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di kelas V/a 

SD Negeri 138 Pekanbaru, Kecamatan 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 

Riau, yang merupakan objek penelitian. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada 

Oktober 2016. 

Sesuai dengan dengan karakteris-

tik penelitian tindakan kelas (PTK) 

antara lain bahwa penelitian dilakukan 

dalam upaya menyelesaikan masalah 

pembelajaran yang dirasakan oleh guru 

dan siswa atau permasalahan yang 

aktual yang dirasakan oleh guru dan 

siswa. Berdasar dari uraian yang 
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dipaparkan pada latar belakang alasan 

mengapa penelitian dilakukan di kelas 

V, karena siswa kelas V itulah yang 

mempunyai masalah dalam penguasa-

an materi Menjaga Keutuhan NKRI. 

Sumber data yang diperoleh pe-

neliti adalah berdasarkan keluhan guru 

dalam proses pembelajaran tentang 

Menjaga Keutuhan NKRI dari hasil 

ulangan yang diperoleh hanya mencapai 

rata-rata 33,33  ketika ditanyakan pada 

siswa ternyata hampir 66,67% siswa 

menjawab kesulitan. 

Sesuai dengan dengan karakteris-

tik PTK antara lain bahwa penelitian 

dilakukan dalam upaya menyelesaikan 

masalah pembelajaran yang dirasakan 

oleh guru dan siswa atau permasalahan 

yang aktual yang dirasakan oleh guru 

dan siswa. Berdasar dari uraian yang 

dipaparkan pada latar belakang alasan 

mengapa penelitian dilakukan di kelas 

V, karena siswa kelas V itulah yang 

mempunyai masalah dalam penguasa-

an materi Menjaga Keutuhan NKRI. 

Pelaksanaan pembelajaran diawa-

li dengan melakukan pembelajaran 

awal. Pelaksanaannya dilakukan tiga 

kali yaitu  pembelajaran awal (pra 

siklus), siklus I, dan siklus II. Masing-

masing terdiri dari perencanaan, pe-

laksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Kegiatan pengumpulan data ini 

dilakukan pada saat berlangsungnya 

pelaksanaan perbaikan pembelajaran di 

SD Negeri 138 Pekanbaru. Adapun 

data-data yang diperoleh adalah: Dalam 

kegiatan pengumpulan data secara 

kualitatif, pengamat menggunakan 

lembar observasi guru. Pengamat mem-

berikan tanda cek (√) pada kolom 

kemunculan sesuai indikator tersebut. 

Pengamatan yang dilakukan oleh pe-

ngamat (observer) adalah tentang 

keefektifan metode bermain peran 

dalam meningkatkan motivasi siswa 

dalam pembelajaran PKn khususnya 

tentang materi pokok NKRI. Untuk 

mendapatkan data yang lebih tepat, 

maka fokus pengamatan ditekankan 

pada: (a) Kegiatan guru dalam mene-

rapkan metode bermain peran. (b) Akti-

vitas anak dalam pelaksanaan pembe-

lajaran. (c) Keaktifan siswa dalam 

pelaksanaan bermain peran. 

Data kuantitatif diperoleh dari 

hasil nilai tes formatif. Dari hasil 

tersebut dapat untuk mengukur tingkat 

keberhasilan pembelajaran. Dari hasil 

nilai tes formatif tersebut dapat di-

ketahui tingkat keberhasilan pengguna-
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an metode bermain peran dalam me-

ningkatkan motivasi siswa. Data kuanti-

tatif tersebut dibuat sesuai dengan pedo-

man penilaian yang telah dibuat oleh 

guru. Setelah guru memberikan peni-

laian, lalu menganalisis per butir soal. 

D. HASIL PENELITIAN DAN 

     PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada siswa kelas V SD Negeri 138 

Pekanbaru terkait hasil belajar PKn 

tentang Menjaga NKRI melalui metode 

bermain peran dengan model pembe-

lajaran  cooperative learning, yang 

dilaksanakan dalam perbaikan pembe-

lajaran pada siklus I dan siklus II secara 

lengkap berikut ini. 

Sebelum perbaikan pembelajaran, 

dari 36 siswa yang mengalami ketunta-

san dalam belajar sebanyak 12 siswa 

atau hanya 33,33% dan 24 siswa atau 

66,67% belum tuntas. Hal ini menun-

jukkan kegagalan  dalam pembelajaran. 

Setelah penulis merefleksi diri, 

maka  kegagalan itu disebabkan oleh 

beberapa hal, antara lain: (a) Dalam 

penggunaan alat peraga kurang ber-

variasi. (b) Pembelajaran masih di-

dominasi guru. (c) Rendahnya tingkat 

penguasaan materi oleh siswa. (d) Ku-

rang relevannya metode yang diguna-

kan. Kegagalan dalam pembelajaran 

PKn dengan materi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia kelas V semester I 

di SD Negeri 138 Pekanbaru, maka 

peneliti perlu melakukan perbaikan 

pembelajaran siklus I. 

Tabel 1: Nilai Hasil Tes Formatif setelah Proses Pembelajaran Selesai 
Nilai rata-rata 69,92 
Jumlah siswa yang tuntas 12 
Jumlah siswa tidak tuntas 24 
Persentase ketuntasan 33,33% 

 

Nilai hasil tes formatif diperoleh 

setelah proses pembelajaran selesai. Gu-

ru memberi evaluasi untuk mengetahui 

tingkat penguasaan materi yang telah 

diajarkan pada pembelajaran pra siklus. 

Dari Tabel 1 di atas diketahui jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa 

atau 33,33% dan yang tidak tuntas 

sebanyak 24 siswa atau 66,77% dengan 

rata-rata 69,92. 

Dari hasil refleksi yang dilakukan 

oleh guru melalui diskusi dengan teman 
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sejawat sebagai observer diperoleh be-

berapa kekurangan selama proses 

pembelajaran. Sebelum pelajaran di-

mulai, guru tidak mengkondisikan siswa 

untuk menerima pelajaran, sehingga 

siswa belum siap menerima pelajaran. 

Pada waktu pemberian materi, guru 

hanya ceramah, sehingga siswa hanya 

menggambarkan materi NKRI itu se-

perti apa. Dari refleksi itu guru menya-

dari kekurangannya dalam proses pem-

belajaran, oleh karena itu guru akan 

memperbaikinya pada perbaikan pem-

belajaran siklus berikutnya: siswa 

merasa senang dengan pembelajaran 

dengan mempelajari kubudayaan di 

Indonesia, guru dapat belajar untuk 

menerapkan alat peraga pembelajaran, 

dapat menjadikan alat peraga sebagai 

variasi model pembelajaran. 

Perbaikan pembelajaran siklus I 

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 

11 Oktober 2016 dengan objek siswa 

kelas V/a semester I SD Negeri 138 

Pekanbaru. Dengan dibantu  oleh teman 

sejawat yang bertindak sebagai obser-

ver, peneliti melaksanakan sesuai ren-

cana. Skenario pembelajaran berlang-

sung dengan baik. Peneliti melaksana-

kan sesuai rencana. Pada akhir pem-

belajaran, peneliti mengadakan evaluasi 

hasil belajar untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan. Hasil perbaikan pembe-

lajaran siklus I disajikan dalam Tabel 2 

berikut:

Tabel 2: Hasil Perbaikan Pembelajaran Siklus I 
Nilai rata-rata 77,56 
Jumlah siswa yang tuntas 21 
Jumlah siswa tidak tuntas 15 
Persentase ketuntasan 58,33% 

 

Dari Tabel 2 di atas dapat di-

ketahui bahwa para siswa mengalami 

peningkatan jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 21 siswa dan yang tidak 

tuntas 15 siswa dengan rata-rata 77,56 

dan perseentase ketuntasan 58,33%. 

Hasil dari observasi/pengamatan 

dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil 

observasi, guru mengadakan refleksi 

untuk mengetahui kekurangan, ham-

batan dan kendala yang terjadi pada 

proses pembelajaran. 

Dengan dasar hasil tes formatif 

yang menunjukkan peningkatan pada 

pembelajaran sebelumnya, namun untuk 

mencapai ketuntasan 75% belum ter-
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capai. Maka penulis mengadakan per-

baikan pembelajaran tahap berikutnya 

yang menjadi fokus perbaikan adalah: 

(1) memberikan materi yang jelas dan 

lengkap sehingga mudah dipahami 

siswa, (2) memberikan kesempatan 

pada siswa untuk bertanya, dan (3) 

menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. 

Perbaikan pembelajaran siklus II 

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 

17 Oktober 2016 dengan objek siswa 

kelas V/a semester I SD Negeri 138 

Pekanbaru. Dengan dibantu teman seja-

wat yang bertindak sebagai observer, 

peneliti melaksanakan sesuai rencana. 

Skenario pembelajaran berlang-

sung dengan baik. Peneliti melaksana-

kan sesuai rencana. Pada akhir pem-

belajaran, peneliti mengadakan evaluasi 

hasil belajar untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan. Hasil perbaikan pembe-

lajaran siklus II disajikan dalam Tabel 3 

berikut.

Tabel 3: Hasil Perbaikan Pembelajaran Siklus II 
Nilai rata-rata 82,31 
Jumlah siswa yang tuntas 31 
Jumlah siswa tidak tuntas 5 
Persentase ketuntasan 86,11% 

 

Dari Tabel 3 dapat kita lihat 

siswa yang mendapat  nilai di atas 75 

sebanyak 31 siswa, sedangkan nilai 

kurang dari 75 sebanyak 5 siswa atau 

13,88% dari jumlah 36 siswa. 

Melakukan beberapa perbaikan, 

yaitu perbaikan pembelajaran pra siklus, 

siklus I dan siklus II. Peneliti menyadari 

betul kekurangan-kekurangan pada 

proses pembelajaran mata pelajaran 

PKn dengan materi NKRI  pada siklus 

II. Walaupun peneliti sudah memper-

siapkan proses pembelajaran sebaik 

mungkin, tetapi tetap masih ada ke-

kurangannya di antaranya guru kurang 

memberi pertanyaan kepada siswa. Dari 

hasil refleksi yang dilakukan tersebut, 

teman sejawat selaku observator juga 

menemukan beberapa kekurangan yaitu 

guru tidak memberi bimbingan kepada 

siswa yang belum jelas atau memahami 

materi pelajaran. 

Dari tabel pembelajaran awal 

sampai perbaikan pembelajaran siklus II 

pada mata pelajaran PKn V semester I 

tentang NKRI di SD Negeri 138 Pekan-

baru, dapat disajikan pada Tabel 4 

berikut.
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Tabel 4: Hasil Belajar dan Peningkatan Nilai Rata-rata 
No. Ketuntasan Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1 Tuntas 12 33,33 21 58,33 31 86,11 
2 Belum tuntas 24 66,67 15 41,67 5 13,87 
3 Nilai rata-rata 69,92 77,56 82,31 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat 

kita lihat bahwa pada pra siklus hanya 

33,33% siswa yang meraih ketuntasan, 

58,33% pada siklus I dan pada siklus II 

sebanyak 82,31%. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan yang signifikan 

apabila kita menggunakan metode dan 

cara belajar yang tepat sehingga siswa 

dapat belajar dengan semangat dan 

meraih prestasi yang kita harapkan. 

Pada nilai rata-rata juga mengala-

mi peningkatan yang signifikan. Nilai 

rata-rata pada pembelajaran awal 69,92, 

pada siklus I mengalami peningkatan 

yaitu 77,56  dan pada perbaikan pem-

belajaran siklus II menjadi 82,31. Per-

baikan pembelajaran cukup pada siklus 

II, tidak perlu dilanjutkan pada siklus 

berikutnya karena tuntas dari 36 siswa 

ada 31 siswa atau 86,11% hanya 5 

siswa atau 13,87% yang belum tuntas 

termasuk siswa yang lamban belajarnya. 

Sebelum perbaikan pembelajaran 

dari 36 siswa yang mengalami ketun-

tasan dalam belajar, sebanyak 12 siswa 

atau hanya 33,33% dan 24 siswa atau 

66,67% belum tuntas. Hal ini menun-

jukkan kegagalan  dalam pembelajaran. 

Setelah penulis merefleksi diri, maka 

kegagalan itu disebabkan oleh beberapa 

hal, antara lain: (a) Dalam penggunaan 

alat peraga kurang bervariasi. (b) Pem-

belajaran masih didominasi guru. (c) 

Rendahnya tingkat penguasaan materi 

oleh siswa. (d) Kurang relevannya me-

tode yang digunakan. 

Kegagalan dalam pembelajaran 

PKn dengan materi NKRI kelas V se-

mester I di SD Negeri 138 Pekanbaru, 

maka peneliti perlu melakukan per-

baikan pembelajaran siklus I. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan 

teman sejawat serta supervisor bahwa 

ketidaktuntasan siswa dalam proses 

pembelajaran PKn dengan materi NKRI 

pada kelas V semester I di SD Negeri 

138 Pekanbaru, disebabkan oleh: (a) 

Siswa kurang konsentrasi dalam pem-

belajaran. (b) Tidak semua siswa ter-

libat aktif dalam pembelajaran. (c) Ku-

rangnya motivasi guru terhadap siswa. 
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(d) Kurangnya keberanian siswa dalam 

mengutarakan pendapat. 

Berdasarkan temuan masalah di 

atas, maka langkah yang ditempuh guru 

untuk meningkatkan hasil belajar ada-

lah: 

1. Meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam pengertian NKRI dengan metode 

bermain peran 

Hal tersebut sesuai dengan teori 

belajar yang dikemukakan oleh J. 

Bruner (1966), bahwa belajar adalah 

suatu proses aktif yang dilakukan oleh 

siswa dengan jelas. Untuk meningkat-

kan kreativitas dan aktivitas dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran, 

maka pengadaan alat peraga harus 

ditingkatkan dengan cara: (a) meman-

faatkan benda-benda yang ada di sekitar 

siswa, (b) menggunakan alat peraga 

model kebudayaan Indonesia. 

Menurut C. Roger (1969:9), da-

lam teori cooperative learning di-

sebutkan bahwa proses belajar terjadi 

dengan adanya keterlibatan pribadi, 

inisiatif diri dan evaluasi diri. Teori ini 

menyimpulkan bahwa belajar harus 

dilakukan oleh siswa, sedangkan guru 

hanya sebagai fasilitator. Maka pemi-

lihan metode demonstrasi sangatlah 

tepat untuk meningkatkan prestasi be-

lajar siswa. 

2. Meningkatkan keberanian siswa 

dalam mengutarakan pandapat melalui 

pendekatan model cooperative learning 

Pendekatan  cooperative leraning 

akan memberikan kesempatan pada 

anak untuk memiliki keberanian dalam 

mengutarakan pendapat. Dalam hal ini 

diharapkan  tutor sebaya mampu mem-

bimbing temannya dalam melakukan 

percobaan. Hal ini sesuai dengan pen-

dapat Siberman (2000:157) bahwa me-

ngajar teman sebaya (per teaching) me-

rupakan salah satu cara untuk me-

matangkan penguasaan siswa terhadap 

suatu pelajaran tertentu. 

Dalam pelaksanaan mengajar te-

man sebaya, fungsi guru lebih di-

fokuskan sebagai fasilitator dan moti-

vator untuk memberikan penguatan. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat 

Brammer (1979:42) yaitu hubungan 

yang bersifat membantu merupakan 

upaya guru untuk menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif akan ter-

jadinya pemecahan masalah dan pe-

ngembangan diri peserta didik. Ber-

dasarkan hasil refleksi tindakan per-

baikan pembelajaran pada siklus I 

dihasilkan antara lain: (a) Tutor sebaya 
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belum terampil menggunakan alat 

peraga untuk membimbing temannya 

dalam melakukan pembelajaran tentang 

kebudayaan. (b) Masih ada beberapa 

siswa yang ragu dan tidak terlibat aktif 

dalam melakukan demonstrasi. Guru 

memberi pengarahan agar  siswa terlibat 

aktif dalam melakukan bermain peran. 

(c) Dalam diskusi kelompok, masih ada 

beberapa siswa yang aktif dan kurang 

kerja sama dalam menyelesaikan tugas. 

(d) Hasil evaluasi siswa masih banyak 

yang rendah, masih ada 17 siswa yang 

nilainya di bawah KKM dan tingkat 

ketuntasan kelas 69%. Dengan demi-

kian tindakan perbaikan dilanjutkan 

pada siklus II. 

Adapun hasil refleksi pada siklus 

II adalah: (a) Tutor sebaya sudah te-

rampil menggunakan alat peraga untuk 

membimbing temannya dalam mem-

pelajari kebudayaan. (b) Hampir semua 

siswa terlibat aktif dalam melakukan 

bermain peran. (c) Dalam diskusi ke-

lompok, hampir semua siswa sudah 

aktif dan tercipta kerja sama yang baik 

dalam menyelesaikan tugas. (d) Hasil 

evaluasi belajar sudah baik. Walaupun 

masih ada 6 siswa yang nilainya di 

bawah KKM, namun rata-rata nilai 

sudah di atas KKM yaitu 82,31 dan 

tingkat ketuntasan 86,11%. 

Dengan demikian tindakan per-

baikan pembelajaran PKn dengan ma-

teri pokok NKRI kelas V semester I di 

SD Negeri 138 Pekanbaru melalui 

metode bermain peran dengan model 

cooperative learning serta dengan 

mengefektifkan alat peraga kebudayaan 

dan globe dipandang sudah cukup. Hal 

ini terbukti adanya peningkatan hasil 

belajar atau hasil evaluasi nilai rata-rata 

sudah di atas KKM yaitu 82,31 dan 

tingkat ketuntasan 86,11%. 

E. PENUTUP 

Setelah peneliti melaksanakan 

perbaikan pembelajaran melalui pem-

belajaran siklus I dan siklus II dengan 

materi NKRI di kelas V/a semester I 

tahun pelajaran 2016/2017 di SD Negeri 

138 Pekanbaru, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa 

dengan metode bermain peran melalui 

model cooperative learning dengan 

mengefektifkan alat peraga kebudayaan 

dan globe telah mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Peningkatan ini terjadi pada si-

klus I maupun siklus II dengan bukti 

adanya peningkatan pada: mengguna-
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kan media pembelajaran kebudayaan 

dan globe dapat meningkatkan pemaha-

man siswa terhadap materi NKRI, 

model cooperative learning melalui 

penerapan metode bermain peran untuk 

dengan mengefektifkan alat peraga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

prosentase ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah dilakukan perbaikan pembe-

lajaran pada evaluasi sebelum perbaikan 

pembelajaran ada 12 siswa atau 33,33% 

dari 36 siswa. Pada perbaikan pembe-

lajaran siklus I meningkat, siswa yang 

nilainya 75 ke atas menjadi 21 atau 

58,33% dari jumlah 36 siswa dan pada 

perbaikan siklus II menjadi 31 siswa 

atau 86,11%. 

Berdasarkan pengalaman peneliti 

selama melaksanakan PTK untuk me-

ningkatkan prestasi belajar siswa SD 

Negeri 138 Pekanbaru, peneliti kemuka-

kan saran dan tindak lanjut sebagai 

berikut: (a) Guru sebaiknya meng-

usahakan media pembelajaran benda-

benda konkret yang berada di sekitar 

siswa agar dapat menghilangkan ver-

balisme dan menyenangkan. (b) Guru 

harus memberi motivasi dan bimbingan 

pada siswa yang mengalami kesulitan. 

(c) Guru hendaknya menciptakan sua-

sana belajar yang menyenangkan. (d) Di 

era kompetisi, siswa perlu dilatih untuk 

berani mengemukakan pendapat, oleh 

karena itu latihan membimbing kawan-

kawannya dalam melakukan bermain 

peran merupakan ajang latihan yang 

cukup kreatif. (e) Siswa perlu dilatih 

untuk bergaul dan bekerjasama yang 

harmonis dalam kelompoknya dengan 

kegiatan yang positif. Oleh karena itu 

bekerja dalam kelompok untuk menye-

lesaikan tugas tertentu merupakan cara 

yang efektif untuk melatih sifat sosial 

pada siswa. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andayani, dkk. 2010. Pemantapan Ke-
mampuan Profesional. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 

Aswani, Zaenul. 2004. Tes dan Ases-
men di SD. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 

Denny, Setyawan. 2005. Komputer dan 
Media Pembelajaran. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 

Gatot, Muhsetyo, dkk. 2007. Pem-
belajaran PKn. Jakarta: Univer-
sitas Terbuka. 

Pranaja, S., dkk. Buku Fokus PKn untuk 
SD Kelas V. Jakarta: Sindutama. 

Samsudin, Abin. 2004. Profesi Kegu-
ruan 2. Jakarta: Universitas Ter-
buka. 

Sriwilujeng, Dyah. Buku PKn untuk SD 
Kelas V. Jakarta: Esis. 

Suciati, dkk. 2004. Belajar dan Pem-
belajaran 2. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 



 
 
Srie Irianty, Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Menjaga Keutuhan NKRI  
 

Jurnal PPKn & Hukum_______________________________Vol. 13 No. 1 April 2018 29 

Sumantri, Mulyani dan Nana Syaodih. 
2007. Perkembangan Peserta Di-
dik. Jakarta: Universitas Terbuka. 

Wahyudi Duin, Supaiyati, Ishak, 
Abduhak. 2001. Pengantar Pen-

didikan. Jakarta: Universitas Ter-
buka. 

Wardhani, I.G.A.K., dkk. 2008. Pene-
litian Tindakan Kelas. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 

hz

 


